[bookmark: _Toc3824347]BAB I
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1.1 [bookmark: _Toc3824349]Latar Belakang
Peranan manusia sebagai sumber tenaga kerja masih diperlukan dalam menjalankan proses produksi terutama kegiatan yang bersifat manual. Salah satu bentuk peranan manusia dalam proses produksi ialah aktivitas pemindahan material secara manual (Manual Material Handling/MMH) yang terdiri dari mengangkat, menurunkan, mendorong, menarik dan membawa.  Hal ini lah yang menjadi sumber utama keluhan para pekerja.  
Kegiatan penanganan bahan secara manual berisiko terjadinya gangguan muskuloskeletal atau musculoskeletal disorders (MSDs), seperti cedera pada otot, yang disebabkan oleh aktivitas kerja (Apep & Syafei, 2002). Selanjutnya (Lee & Han, 2013) berpendapat bahwa postur kerja yang janggal menjadi penyebab utama terjadinya gangguan muskuloskeletal. 
UD. Sido Makmur merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi mebel dan pengolahan kayu. UD. Sido Makmur ini berdiri pada tahun 2010 di Jl. Raya Randublatung – Cepu, Dukuh Gedangbecici Desa Kutukan, Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora. UD. Sido Makmur memiliki jumlah karyawan tetap 5 orang dan karyawan tidak tetap 6 orang. Dalam proses produksinya masih melibatkan manusia karena semua berjalan secara manual. UD. Sido Makmur memiliki beberapa departemen, diantaranya yaitu departemen penebangan kayu, departemen pengolahan kayu dan departemen produksi mebel.
Departemen penebangan kayu merupakan departemen yang menangani penebangan kayu dalam UD. Sido Makmur. Dalam penebangan kayu ini terdapat beberapa aktivitas diantaranya yaitu, menebang pohon kayu, mengukur ukuran panjang kayu, membersihkan ranting kayu, memotong pohon kayu menjadi beberapa bagian sesuai ukuran yang telah ditentukan dan memindahkan kayu yang telah dipotong ke dalam truk pengangkutan. Untuk departemen pengolahan kayu yaitu sebuah departemen yang menangani dalam pengolahan kayu dengan mengubah kayu gelondongan menjadi sebuah kayu jadi seperti, bahan mebel, bahan untuk membuat rumah dan lainnya. Beberapa aktivitas yang dilakukan dalam departemen ini yaitu membentuk balok kayu gelondongan dengan menggunakan mesin chainsaw (unuk kayu yang berukuran besar), memindahkan kayu dari tumpukan kayu ke mesin gergaji, membentuk kayu gelondongan menjadi kayu jadi sesuai dengan ukuran yang diinginkan dengan menggunakan mesin gergaji. Dan departemen produksi mebel merupakan departemen yang menangani dalam pembuatan mebel di UD. Sido Makmur. Beberapa mebel yang diproduksi di UD. Sido Makmur ini bervariasi seperti, meja kursi, almari, tempat tidur, bufet dan lainnya sesuai dengan pesanan customer. Selain itu juga terdapat aktivitas finishing yang merupakan bagian penghalusan serta pewarnaan hasil mebel. 
Ketika proses penebangan kayu dilakukan postur kerja yang mungkin dilakukan oleh pekerja yaitu membungkuk, jongkok, leher sedikit menunduk, berat baban mesin yang sedikit berat, selalu bergerak atau berpindah tempat, beban kayu yang pikul sangat berat. Pada departemen pengolahan kayu postur yang mungkin dialami oleh pekerja yaitu, sedikit membungkuk ke  depan, kedua tangan masih berada di bawah level ketinggian bahu, beban yang dipikul juga berat. Dan untuk departemen produksi mebel postur yang mungkin dialami oleh pekerja yaitu duduk, leher sedikit menunduk. Penelitian dilakukan karena adanya keluhan sakit dari para pekerja. Yang mana keluhan tersebut apabila terus diabaikan maka dapat membahayakan para pekerja itu sendiri.
Untuk itu, disebarlah kuesioner nordic body map kepada para pekerja di UD. Sido Makmur untuk menilai tingkat keluhan para pekerja  di setiap departemennya. Jika hasil skor akhir dari kuesioner tersebut bernilai tinggi, maka departemen itulah yang memiliki kuluhan otot yang paling banyak.  Dan berikut merupakan hasil dari kuesioner nordic body map yang telah disebar :
[bookmark: _Toc3525465]Tabel 1.1 Hasil Kuisioner Nordic Body Map
	No.
	Departemen
	Responden
	Skor Akhir NBM
(Keluhan)

	1
	Penebangan Kayu
	8
	73,25

	2
	Pengolahan Kayu
	4
	56,5

	3
	Produksi Mebel
	2
	29,5


Berdasarkan hasil kuesioner nordic body map yang telah disebar, setiap departemen memiliki keluhan otot dengan skor akhir berbeda beda. Departemen yang memiliki skor akhir paling tinggi yaitu departemen penebangan kayu yaitu senilai 73,25. Sedangkan pada departemen pengolahan kayu senilai 56,5 dan departemen produksi mebel senilai 29,5. Jadi, dapat disimpulkan bahwa departemen yang memiliki keluhan otot paling besar yaitu departemen penebangan kayu. Sehingga departemen penebangan kayu dijadikan sebagai objek penelitian ini. Hal ini terjadi karena semua kegiatan yang ada dalam stasiun penebangan kayu dilakukan secara manual dan dengan postur tubuh yang kurang benar. 

1.2 [bookmark: _Toc3824350]Perumusan Masalah
Adanya keluhan pekerja berupa rasa sakit dan pegal yang dapat mengakibatkan cedera otot atau Musculoskeletal Disorder (MSDs) sehingga menyebabkan pekerja kurang maksimal dalam melakukan pekerjaan tersebut. Maka dari itu, perumusan masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana postur kerja para pekerja di stasiun penebangan kayu UD. Sido Makmur sehingga menyebabkan keluhan para pekerja ? 
2. Bagaimana perbandingan tingkat resiko yang diakibatkan oleh postur kerja saat melakukan penebangan kayu dengan metode OWAS dan REBA ?
3. Bagaimana postur kerja yang seharusnya dilakukan pekerja untuk mengurangi resiko keluhan muskuloskeletal ? 

1.3 [bookmark: _Toc3824351]Pembatasan masalah 
Untuk memfokuskan masalah yang akan dibahas maka perlu adanya pembatasan masalah, antara lain :
1. Responden kuisioner nordic body map yang digunakan untuk mengetahui keluhan pekerja adalah para pekerja UD. Sido Makmur.
2. Penentuan sudut kerja menggunakan Software Ergofellow.
3. Kegiatan yang dianalisa adalah kegiatan pada departemen penebangan kerja dari mulai pemotongan kayu hingga pengangkutan kayu kedalam truk.
4. Penelitian ini hanya sampai dengan rekomendasi usulan , untuk mengurangi adanya keluhan otot.
5. Tidak menganalisis aspek lingkungan seperti, pencahayaan, suhu, kebisingan, getaran, kelembapan, cuaca dan lain – lain.
6. Tidak dilakukan perbaikan pada beban. 

1.4 [bookmark: _Toc3824352]Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui postur kerja para pekerja di departemen penebangan kayu UD. Sido Makmur 
2. Mengetahui perbandingan tingkat resiko postur kerja para pekerja dari metode OWAS dan metode REBA.
3. Memberikan usulan rekomendasi postur kerja untuk mengurangi adanya keluhan otot dari para pekerja.

1.5 [bookmark: _Toc3824353]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Bagi Perusahaan :
Dengan adanya identifikasi, analisis dan evaluasi postur kerja pekerja dapat meminimalisir keluhan otot pada punggung, pinggang, lutut, kaki dan lainnya yang disebabkan karena postur tubuh yang tidak baik dalam bekerja serta pekerjaan yang dilakukan masih manual. Sehingga pekerja dapat bekerja secara optimal dan terhindar dari Musculoskeletal Disorder.
2. Bagi Peneliti :
Menambah wawasan serta kemampuan dalam mengaplikasikan ilmu – ilmu yang telah diperoleh. Selain itu juga mendapatkan pengalaman praktis untuk menerapkan teori – teori yang telah di dapat selama perkuliahan.
3. Bagi Universitas :
Sebagai bahan pengetahuan di perpustakaan, yang dapat digunakan mahasiswa Jurusan Teknik Industri pada khususnya mengenai metode OWAS dan REBA.
1.6 [bookmark: _Toc3824354]Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai teori – teori yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai urutan proses penelitian mulai dari studi literatur, studi lapangan, identifikasi masalah dan tujuan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisa hingga penutup.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai pengumpulan serta pengolahan data yang mana selanjutnya akan dianalisa dan diberikan usulan perbaikan postur kerja.
BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang merupakan hasil pembahasan dan saran yang ditujukan unuk perusahaan. 
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